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Abstrak

Peran guru tetap dominan dalam proses pembelajaran sementara peserta didik cenderung
kurang mempunyai peran aktif pada proses pembelajaran.Model pembelajaran yang efektif
dan sesuai dengan keadaan yang ada di sekolah tersebut yakni model pembelajaran
kooperatif tipe TGT.Tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui apakah ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada hasil belajar passing dalam permainan
bolabasket pada peserta didik kelas V SDN Ketabang | 288 Surabaya.Desain penelitian
yang digunakan adalah Randomized pretest-posttest design.Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN Ketabang | 288 Surabaya, dengan pemilihan sampel
menggunakan cluster random sampling, yang terbagi menjadi kelas kontrol dan kelas
Eksperimen.Instrumen penelitian menggunakan tes tulis dan tes praktek. Uji analisis data
menggunakan uji wilcoxon dan mann-whitney. Berdasarkan hasil analisis data yang didapat
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada nilai
pengetahuan, yaitu adanya perbedaan antara kelas kontrol serta kelas eksperimen (0.013 <
0.05).Tetapi tidak ada pengaruh untuk keterampilan, yaitu tidak ada perbedaan antara kelas
kontrol serta kelas eksperimen (0.522 > 0.05). Sedangkan untuk besar pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap nilai pengetahuan siswa sebesar 48,77%,
sedangkan untuk keterampilan menunjukkan persentasenya lebih tinggi kelompok kontrol.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT, Hasil Belajar, Passing Bola Basket
Abstract

The role of the teacher remains dominant in the learning process while students tend to have
a less active role in the learning process.The learning model that is effective and appropriate
to the existing conditions in the school is the TGT type cooperative learning model.The aim
of this research is to find out whether there is an influence TGT type cooperative learning
model on the learning outcomes of passing in the game of basketball in class V students at
SDN Ketabang | 288 Surabaya.The research design used was a Randomized pretest-
posttest design.The population in this study was class V students at SDN Ketabang | 288
Surabaya,with Sample selection used cluster random sampling, which was divided into
control class and experimental class.The research instrument used written tests and practical
tests. Data analysis tests used the Wilcoxon and Mann-Whitney tests. Based on the results
of the data analysis obtained, there is a significant influence of the TGT type cooperative
learning model on knowledge scores, namely there is a difference between the control class
and the experimental class (0.013 < 0.05).However, there is no effect for skills, namely there
is no difference between the control class and the experimental class. experiment (0.522 >
0.05).Meanwhile, the magnitude of the influence of the TGT type cooperative learning model
on students' knowledge scores was 48.77%, while for skills the percentage was higher for
the control group.
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PENDAHULUAN

Di indonesia, terdapat berbagai jenis pendidikan, salah satunya Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK). PJOK adalah kegiatan fisik dimana peserta didik
mengalami peningkatan fisik, emosional, dan mental (Kemendikbudristek, 2022). Tujuan
dalam pelajaran PJOK meliputi menciptakan lingkungan yang menyenangkan, penuh
tantangan, dan mengharapkan siswa mampu memberikan ekspresi diri ketika melaksanakan
interaksi sosial saat pembelajaran. 2) Bisa meningkatkan kemampuan motorik dengan
memakai taktik, startegi, prinsip, juga konsep secara menyeluruh menyesuaikan terhadap
kemampuan peserta didik. Harapannya adalah agar siswa bisa memperlihatkan sikap
demokratis, kepemimpinan, pengendalian diri, kerja sama, tanggung jawab, disiplin, jujur,
sportif, percaya diri dalam melaksanakan kegiatan dalam pelajaran PJOK. Proses
pembelajaran PJOK dilaksanakan menyesuaikan terhadap ruang lingkup materi yang
terdapat dalam kurikulum, yakni; aktivitas ritmik dan senam, permainan bola kecil, permainan
bola besar, kebugaran jasmani serta pendidikan kesehatan. Salah satu materi pembelajaran
permainan bola besar yang disenangi oleh peserta didik adalah permainan bolabasket.
Materi bolabasket yang diajarkan di sekolah, salah satunya adalah passing. Passing pada
pembelajaran bolabasket ada beberapa macam yakni : melempar bola dengan dipantulkan
(Bounce Pass), melempar bola dari atas kepala (Overhead Pass), melempar bola dari depan
dada (Chest Pass), serta melempar bola memakai satu tangan (Purnamawati, 2019). Dari
ketiga macam passing yang telah disebutkan, peneliti mengambil salah satu passing yakni
Chest Pass atau melempar bola dari depan dada. Chest Pass adalah passing yang dimulai
dari depan dada yang biasa dipakai untuk melaksanakan operan cepat atau pendek
(Purnamawati, 2019).

Hasil observasi dari bulan Juli sampai dengan November yang peneliti lakukan
selama melaksanakan pengenalan latihan persekolahan (PLP) di SDN Ketabang | 288
Surabaya terdapat permasalahan yakni kurangnya minat peserta didik kelas VB dalam
melaksanakan pembelajaran passing Chest Pass dalam materi permainan bolabasket. Guru
masih memakai metode konvensional pada proses pembelajaran. Model pembelajaran
konvensional dalam konteks ini merujuk kepada pendekatan pembelajaran yang cenderung
monoton, sering kali hanya berfokus pada drill atau latihan-latihan berulang dalam teknik
seperti passing dalam olahraga bola basket. Pendekatan ini bisa menyebabkan kurangnya
minat belajar dari peserta didik, yang akhirnya bisa memberi pengaruh hasil belajar mereka.

Sebuah strategi yang perlu diimplementasikan yakni memakai model pembelajaran
inovatif yang cocok untuk mengubah model pembelajaran konvensional yakni model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Model pembelajaran
kooperatif tipe TGT termasuk sebuah model pembelajaran yang mudah untuk dilaksanakan
tanpa diharuskan terdapat perbedaan status dan mengikutsertakan peserta didik agar bisa
menjadi tutor sebaya serta mempunyai unsur game atau permainan (Nurfaizah & Amir,
2018). Model pembelajaran kooperatif Tipe TGT ini mampu memberi peningkatan pada
kinerja guru dan proses belajar peserta didik, juga sebuah strategi, petunjuk, juga
keseluruhan proses belajar yang mampu memperdalam daya ingat, juga proses belajar
secara bermakna dan menyenangkan untuk peserta didik (Susanna, 2018).

METODE

Pada penelitian ini, dipakai pendekatan kuantitatif yang berfokus pada metode
pembelajaran kooperatif tipe TGT kepada hasil belajar Passing pada permainan bola basket.
Peneliti memakai desain penelitian yang digunakan adalah Randomized pretest-posttest
design dengan pemilihan sampel menggunakan cluster random sampling, yang terbagi
menjadi kelas kontrol dan kelas Eksperimen. Pada penelitian ini teknik samplingnya
memakai cluster random sampling. Oleh karenanya yang terpilih yakni Cluster random
sampling. Cluster random sampling yakni teknik sampling daerah atau kelompok guna
menetapkan sampel apabila terlalu luasnya sumber data atau objek yang diteliti (Masturoh &
Anggita, 2018). Sampel yang dipakai yakni peserta didik kelas VA juga VD dari SDN
Ketabang | 288 Surabaya yang berjumlah 51 peserta didik.
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Metode dalam melaksanakan pengumpulan data yakni rangkaian langkah-langkah
yang terstruktur dan standar yang dipakai dalam memperoleh data yang dibutuhkan pada
penelitian. Data bisa dikumpulkan melalui pengamatan di lapangan yang dilaksanakan
peneliti. Teknik pengumpulan data akan dipakai peneliti dengan melaksanakan observasi.
Selain observasi, peneliti akan memanfatkan beberapa perangkat dan alat bantu sebagai
pendukung untuk keberhasilan pengumpulan data, termasuk memakai lapangan, bola
basket, panduan intruksi bagi peserta didik dalam melaksanakan keterampilan passing chest
pass, serta Modul Ajar (MA). Pengambilan data dilaksanakan tanggal 29 April-29 Mei 2024
di SDN Ketabang | 288 Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Deskriptif Statistik

Variabel N Mean SD Min-Max
L Pretest Pengetahuan 63.08 21.122 10-100
é Posttest Pengetahuan 06 93.85 10.228 60-100
g Pretest Keterampilan 44.54 13.342 25-76
> Posttest Keterampilan 50.27 11.918 32-77
Pretest Pengetahuan 59.60 15.937 40-90
g Posttest Pengetahuan - 88.00 11.180 60-100
=] Pretest Keterampilan 40.61 18.127 12-62
Posttest Keterampilan 52.32 17.951 20-77

Pada hasil dari kelas eksperimen dengan data pretest pengetahuan dari 26 peserta
didik mempunyai rata-rata 63.08 pada Standard deviation 21.122, juga nilai tertinggi 100
serta nilai terendah 10. Rata-rata dari pretest keterampilan 44.54 pada Standard deviation
13.342, serta nilai terendah 25 serta nilai tertinggi 76. Sedangkan hasil data posttest
pengetahuan dari 26 peserta didik mempunyai rata-rata 93.85 pada Standard deviation
10.228, juga nilai minimum 60 serta nilai maksimum 100. Untuk posttest keterampilan
mempunyai nilai rata-rata 50.27 pada Standard deviation 11.918, varian 142.045, serta nilai
terendah 32 serta nilai paling tinggi 77. Pada kelas kontrol diperoleh data pretest
pengetahuan dari 25 peserta didik mempunyai rata-rata 59.60 pada Standard deviation
15.937, serta nilai paling rendah 40 dan paling tinggi 90. Untuk pretest keterampilan
mempunyai rata-rata 40.61 pada Standard deviation 18.127, serta nilai terendah 12 serta
nilai tertinggi 62. Namun hasil data post-test dari kelas kontrol terhadap data post-test dari
pengetahuan mempunyai nilai rata-rata 88.00 pada Standard deviation 11.180, serta nilai
terendah 60 serta nilai paling tinggi 100. Untuk post-test keterampilan mempunyai nilai rata-
rata 52.32 pada Standard deviation 17.951, serta nilai terendah 20 serta nilai tertinggi 77.

Tabel 2 Uji Normalitas

Kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pengetahuan Eksperimen .168 25 .067 .944 25 .180
pretest
Pengetahuan Kontrol .207 25 .007 .893 25 .013
pretetst
Pengetahuan Eksperimen .358 25 .000 .639 25 .000
posttest
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Pengetahuan Kontrol 331 25 .000 .793 25 .000
posttest

Keterampilan Eksperimen .136 25 .200° 925 25 .066
pretest

Keterampilan Kontrol .210 25 .006 .874 25 .005
pretest

Keterampilan Eksperimen 142 25 .200° 934 25 .109
posttest

Keterampilan Kontrol .145 25 .185 .930 25 .086
posttest

Berdasarkan tabel diatas terdapat beberapa data yang tidak normal sehingga uji T-
Test tidak dapat dilakukan, selanjutnya akan menggnakan uji non parametrik yaitu uji
wilcoxon dan uji mann-whitney.

Tabel 3 Uji Wilcoxon

Kelompok Uji N P value alpha  Keterangan
Pengetahuan pre-test post-test Eksperimen 26
Pengetahuan pre-test post-test Kontrol 25
Keterampilan pre-test post-test Eksperimen 26 0.000 0.05 Ada Beda

Keterampilan pre-test post-test Kontrol 25

Dari tabel diatas didapatkan penjelasan bahwasanya apabila dibandingkan sehingga
p value di bawah alpa value kondisi itu membuktikan bahwa probilitas dibawah 0,05,
sehingga Ho ditolak, atau model pembelajaran tersebut berpengaruh pada hasil belajar
passing dalam permainan bolabasket di SDN Ketabang | 288 Surabaya.

Tabel 4 Uji Mann-Whitney
Pengetahuan Pengetahuan Keterampilan Keterampilan

Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Z -.882 -2.490 -.113 -.641
Asymp. Sig. (2- 378 013 910 522
tailed)

Berdasarkan analisis data tabel diatas, didapatkan hasil sebagai berikut :

1. Bisa diketahui pada kolom Asymp.Sig. (2-tailed) terdapat hasil dari nilai pengetahuan
Pre-test sebesar 0.378. Disini Ho diterima karena didapat probabilitas di atas 0.05, atau
dari kelas kontrol serta kelas eksperimen tidak mempunyai perbedaan secara significant.

2. Sedangkan untuk nilai yang didapat dari pengetahuan Post-test sebesar 0.013. Disini
didapat probobalitas dibawah 0.05, sehingga Ho ditolak ataupun dari kelas kontrol serta
kelas eksperimen mempunyai perbedaan secara significant

3. Untuk nilai yang didapat dari keterampilan pre-test sebesar 0.910. Disini didapat
probabilitasnya diatas 0.05, sehingga Ho diterima atau antara kelas kontrol serta kelas
eksperimen tidak mempunyai perbedaan secara significant.
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